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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tarif dan physical 
evidence terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan jasa transportasi bus 
ALS rute Medan-Jakarta. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 
asosiatif. Sampel penelitian ini 50 orang dengan menggunakan Acchidental Sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diuji validitas dan reliabilitas 
dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier 
berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh tarif terhadap 
keputusan konsumen dengan thitung  (1,554) < ttabel( 1,675). Kemudian ada pengaruh 
physical evidence terhadap keputusan konsumen dengan thitung (5,736 > ttabel (1,675 ). 
Ada pengaruh tarif dan physical evidence terhadap keputusan kosumen dengan 
diperoleh nilai Fhitung 30,431 ≥ Ftabel 2,80 dengan probabilitas sig 0,000 ≤ 0,05. Nilai 
R.Square memperlihatkan sekitar 56,4% pengaruh yang ditimbulkan variable tarif dan 
physical evidence dan 43,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Persaingan dalam dunia bisnis khususnya untuk bisnis transportasi umum 
semakin berkembang pesat yang mengakibatkan persaingan menjadi semakin 
ketat antar sesama perusahaan. Hal ini berdampak dengan keinginan perusahaan 
untuk memikirkan strategi yang efektif dan efisien agar tujuan perusahaan dapat 
tercapai dengan maksimal. 
Konsumen merupakan target utama yang menjadi sasaran bagi semua 
perusahaan dalam menawarkan suatu produk barang maupun jasa, sehingga untuk 
mendapatkan kesempatan produk atau jasa yang ditawarkan dapat dipilih oleh 
konsumen perlu adanya strategi yang digunakan secara berkesinambungan oleh 
perusahaan. Strategi yang efektif berdampak pada keputusan pembelian. 
Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan 
akan pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak 
melakukan pembelian dan keputusan itu diperoleh dari kegiatan sebelumnya 
(Assauri, 2012, hal. 141). Keputusan pembelian menjadi suatu hal yang penting 
untuk diperhatikan karena hal ini tentu akan menjadi suatu pertimbangan 
bagaimana suatu strategi pemasaran yang akan dilakukan oleh perusahaan. 
Keberhasilan perusahaan dalam mempengaruhi konsumen dalam mengambil 
keputusan pembelian sangat didukung melalui upaya membangun komunikasi 
pada konsumen dengan meningkatkan strategi pemasaran yang efektif dan efisien.  
Adapun faktor-faktor yang mendasari keputusan pembelian konsumen 
diantaranya meliputi faktor tarif/harga, produk, tempat/lokasi, promosi, orang, 
1
 proses, dan bukti fisik. Tarif adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur 
dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi atau yang kemungkinan akan 
terjadi untuk tujuan tertentu. Dari sudut pandang konsumen, tarif seringkali 
digunakan sebagai indikator nilai dimana tarif tersebut dihubungkan dengan 
manfaat atas barang atau jasa yang dikonsumsi konsumen. 
Selain itu, physical evidence berdampak secara langsung terhadap 
keputusan konsumen. Physical evidence adalah lingkungan dimana pelayanan 
dikirim dan dimana perusahaan dan pelanggan saling berinteraksi dan komoditi 
nyata atau berwujud yang memfasilitasi komunikasi pelayanan (Zeithaml, 2009, 
hal. 311). Physical evidence sangat penting untuk posisi dan memperkuat 
penampilan karena dengan hal tersebut konsumen siap untuk mengidentifikasi dan 
membandingkan suatu produk atau jasa yang satu dengan yang lainnya, dan 
dengan itu juga akan member nilai tambah bagi perusahaan tersebut. 
Salah satu transportasi yang banyak diminati masyarakat adalah sarana 
transportasi darat seperti bus. Hal ini disebabkan karenat ransportasi darat sangat 
mudah untuk diakses dan sering di jumpai oleh masyarakat. Bus ALS adalah salah 
satu jenis bus yang melayani berbagai macam trayek antar kota antar provinsi, 
salah satunya trayek Medan-Jakarta. Bus ALS rute Medan-Jakarta terdiri dari 











 Tabel I.1 
Data Jumlah Penumpang Dalam Satu Periode (2017) 
NO BULAN JUMLAH PENUMPANG 
1 Januari 8.907 
2 Februari 5.065 
3 Maret 4.832 
4 April 4.806 
5 Mei 5.436 
6 Juni 6.978 
7 Juli 9.616 
8 Agustus 4.824 
9 September 5.181 
10 Oktober 5.130 
11 Nopember 4.354 
12 Desember 6.945 
Sumber : PT ALS Medan 
Berdasarkan observasi awal oleh peneliti, dapat dikemukakan fenomena 
yang terjadi pada Bus ALS Rute Medan-Jakarta berkaitan dengan tarif adalah tarif 
yang berfluktutif. Hal ini terlihat dari kenaikan tarif tiket yang sering terjadi tiba-
tiba dan terjadi secara berkepanjangan sehingga berdampak terhadap keputusan 
konsumen dalam menggunakan jasa transportasi bus ALS Rute Medan-Jakarta. 
Kemudian  fenomena yang berkaitan dengan physical evidence pada Bus 
ALS Rute Medan-Jakarta adalah masih minimnya kualitas dan fasilitas yang 
ditawarkan oleh Bus ALS. Hal ini terlihat dari fasilitas di dalam maupun luar bus 
yang masih kurang efektif dan efisien bagi konsumen. Untuk fasilitas dalam bus 
misalnya seperti gorden jendela, minuman bagi konsumen, wifi, toilet, dan 
pengharum dalam bus. Sedangkan untuk fasilitas luar bus seperti parkiran, tempat 
cuci bus, dan lokasi loket bus.  
Selain itu, fenomena lainnya yang terjadi adalah jadwal keberangkatan dan 
kedatangan yang tidak sesuai. Hal ini terlihat dari masih seringnya konsumen 
menunggu untuk berangkat dan terlambat untuk sampai ke tujuan sehingga 
menimbulkan kejenuhan bagi konsumen dan secara langsung akan berdampak 
 dengan kenyamanan konsumen yang dalam hal ini adalah penumpang bus ALS 
rute Medan-Jakarta. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik mengangkat masalah ini 
dan memilih judul “Pengaruh Tarif Dan Physical Evidence Terhadap 
Keputusan Konsumen Dalam Menggunakan Jasa Transportasi Bus ALS 
Rute Medan-Jakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penelitian masalah yang dilakukan penulis dapat di 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Tarif yang berfluktuatif sehingga mempengaruhi keputusan konsumen. 
2. Minimnya kualitas dan fasilitas sehingga kurang efektif dan efisien bagi 
konsumen seperti minuman bagi konsumen, toilet, televisi dan wifi 
3. Jadwal keberangkatan dan kedatangan yang tidak sesuai bisa berdampak 
pada keputusan konsumen dalam menggunakan transportasi bus ALS. 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 
penggunaan jasa, tetapi penulis hanya membatasi pada masalah mengingat 
dan menyadari adanya keterbatasan akan waktu dan pengetahuan, maka 
penulis hanya membatasi masalah tentang tariff dan physical evidence 
sebagai faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam menggunakan 
jasa transportasi bus ALS rute Medan–Jakarta. 
 
 
 2. Rumusan Masalah 
 Berdasrakan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka 
penulis merumuskan masalah : 
a. Apakah ada pengaruh tarif terhadap keputusan konsumen dalam 
menggunakan jasa transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta ? 
b. Apakah ada pengaruh physical evidence terhadap keputusan konsumen 
dalam menggunakan jasa transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta ? 
c. Apakah ada pengaruh tariff dan physical evidence terhadap keputusan 
konsumen dalam menggunakan jasa transportasi bus ALS rute Medan-
Jakarta ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam setiap penelitan tentunya ada tujuan yang ingin di capai, adapun 
tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tarif terhadap keputusan 
konsumen dalam menggunakan jasa transportasi bus ALS rute Medan-
Jakarta. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh physical evidence terhadap 
keputusan konsumen dalam menggunakan jasa transportasi bus ALS rute 
Medan-Jakarta. 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tarif dan physical evidence 
terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan jasa transportasi bus 
ALS rute Medan-Jakarta. 
 
 2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna dalam menambah pengetahuan 
dan menambah wawasan dalam bidang pemasaran, khususnya dalam 
pengaruh tarif dan physical evidence terhadap keputusan konsumen. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian diharapkan mampu menjadi bahan masukan bagi perusahaan 
guna menambah pengetahuan dan memberikan informasi pada pimpinan 
kampus, khususnya mengenai pengaruh tarif dan physical evidence 
terhadap keputusan konsumen. 
c. Manfaat  Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu 
pengetahuan serta dapat memberikan informasi sebagai bahan referensi 









                                                           BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Uraian Teoritis  
1. Keputusan Pembelian 
a. Pengertian Keputusan Pembelian 
Perilaku pembelian konsumen pada dasarnya merupakan proses memilih, 
membeli dan menggunakan produk untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam 
menjalankan usahanya harus selalu memantau perubahan perilaku konsumen 
sehingga dapat mengantisipasi perubahan perilaku konsumen tersebut untuk 
memperbaiki strategi pemasarannya, karena pada hakikatnya tujuan dari 
pemasaran adalah untuk mengetahui dan memahami sifat konsumen dengan baik 
sehingga produk yang ditawarkan dapat laku terjual dan konsumen loyal terhadap 
produk yang dihasilkan. 
Perilaku konsumen sangat menentukan dalam keputusan membeli yang 
tahapnya dimulai dari pengenalan masalah yaitu berupa desakan yang 
membangkitkan tindakan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan. Faktor 
utama yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah faktor pribadi, seperti umur 
dan tahapan.  Faktor daur hidup, pekerjaan, situasi, ekonomi, gaya hidup, 
kepribadian dan konsep diri. Psikologi seperti motivasi, persepsi, pembelajaran, 
dan juga keyakinan serta sikap. Menurut Assauri (2012, hal. 141) “Keputusan 
pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan akan pembelian yang 
mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan 
keputusan itu diperoleh dari kegiatan sebelumnya”. 
 Menurut Kotler dan Amstrong (2011, hal. 227) “ Keputusan pembelian 
adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen 
benar-benar membeli”. Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan 
individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan, mempergunakan dan 
mengatur pembelian barang maupun jasa. Pembelajaran mengenai perilaku 
konsumen juga menyangkut faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
pembelian dan penggunaan produk.  
Menurut Nugroho (2008, hal. 415) bahwa pengambilan keputusan 
konsumen (consumer decision making) adalah proses pengintegrasian yang 
mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku 
alternatif dan memilih salah satu diantaranya.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah 
proses dimana suatu pelanggan memilih atau menentukan suatu pilihan produk/ 
jasa dan kemudian melakukan  pembelian.Perilaku konsumen merupakan suatu 
tindakan yang ditunjukan oleh konsumen dalam hal mencari, menukar, 
menggunakan, menilai, mengatur produk atau jasa yang mereka anggap akan 
memuaskan kebutuhan mereka, dalam arti lain perilaku yang ditunjukkan, yakni 
bagaimana konsumen mau mengeluarkan sumber dayanya yang terbatas seperti 
uang, waktu, dan tenaga untuk mendapatkan atau menukarkan dengan produk atau 
jasa yang diinginkan.  
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Menurut J. Supranto (2007, hal. 107) bahwa untuk menentukan tingkat 
kepuasan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian, terdapat lima faktor 
yang harus diperhatikan oleh perusahaan yaitu : 
 1) Kualitas Produk 





Berikut penjelasan dari lima faktor tersebut : 
1) Kualitas Produk 
Konsumen akan merasa puas jika hasil evaluasi merek menunjukkan bahwa 
produk yang mereka gunakan berkualiitas. 
2) Kualitas Pelayanan 
Konsumen akan merasa puas jika mereka mendapatkan pelayanan yang baik 
dan sesuai dengan yang diharapkan. Khususnya pada industri jasa. 
3) Emosional 
Konsumen akan merasa bangga dan mendapatkan keyakinan bahwa orang 
lain akan kagum bila menggunakan produk dengan merek tertentu yang 
cenderung memiliki tingkat kepuasan yang tinggi. Kepuasan yang diperoleh 
bukan karena kualitas dari produk, tetapi nilai sosial yang membuat 
konsumen merasa puas terhadap merek tertentu. 
4) Harga  
Produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan harga yang 
relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada konsumennya. 
5) Biaya 
Konsumen tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau tidak perlu 
membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk atau jasa cenderung puas 
terhadap produk atau jasa itu. 
 Dari uraian di atas pengambilan keputusan dapat diartikan secara luas 
adalah pengambilan keputusan berawal pada saat konsumen melakukan 
pembelian beberapa produk, dalam hal ini konsumen mencari informasi baik 
buruknya tentang produk atau merek tertentu. Proses pengambilan keputusan ini 
terjadi jika pembelian produk-produk yang bersifat kurang penting atau bersifat 
rutin, contohnya konsumen memutuskan membeli produk atau merek yang baru 
karena sudah bosan dengan merek yang ada, evaluasi produk atau merek akan 
mengarah kepada keputusan pembelian. 
Selain itu merek juga mempunyai andil besar dalam suatu keputusan 
pembelian konsumen karena di dalam keputusan pembelian konsumen sebenarnya 
merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan pembelian, setiap keputusan 
pembelian tersebut memilki struktur komponen yang berbeda. 
Berdasarkan tentang faktor-faktor di atas yang dikemukakan oleh  ahli 
diatas, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa selain harga yang murah 
dan dapat menunjang segala aktivitas, merek juga berperan dalam menentukan 
keputusan konsumen dalam memilih sebuah produk. Tidak hanya itu konsumen 
juga mempertimbangkan hal-hal lain seperti kualitas dari merek produk tersebut 
dan beberapa faktor lainnya seperti kualitas pelayanan produk tersebut kepada 
konsumen. 
c. Proses Pengambilan Keputusan 
Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2016, hal. 185) bahwa 
dalam membeli suatu barang atau jasa, seseorang konsumen harus melewati 
beberapa tahapan atau proses dalam keputusan pembelian. Ada pun tahap-tahap 
yang dilalui konsumen dalam proses pengambilan keputusan pembelian, yaitu : 
 1) Pengenalan Kebutuhan  
2) Pencarian informasi  
3) Pengevaluasian Alternatif  
4) Keputusan Pembelian 




Adapun penjelasan dari lima tahap pembelian diatas, adalah sebagai berikut : 
 
1) Pengenalan kebutuhan 
Tahap pertama proses keputusan pembelian, dimana konsumen menyadari 
suatu masalah atau kebutuhan. 
2) Pencarian informasi 
Tahap proses keputusan pembelian dimana sumber komersial (iklan, penjual, 
pengecer, bungkus, situs web) dan sumber berdasarkan pengalaman 
(memegang, meneliti, menggunakan produk). Semakin bnyak informasi yang 
didapat, kesadaran tentang adanya merek dan fitur akan meningkat. 
3) Pengevaluasi Alternatif 
Tahap proses keputusan pembelian dimana konsumen menggunakan informasi 
untuk mengevaluasi merek alternatif dalam sekelompok pilihan. Dalam 
melakukan evaluasi, konsumen dianggap melakukan pertimbangan secara 
sadar dan rasional. Konsumen mengevaluasi pilihan berkenaan dengan manfaat 
yang diharapkan dan menyempitkan pilihan hingga alternatif yang dipilih. 
4) Keputusan Pembelian 
Keputusan untuk membeli disini merupakan proses dalam pembelian yang 
nyata. Jadi, setelah tahap-tahap sebelumnya telah dilakukan, maka konsumen 
Sumber : Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2016, hal. 185) 
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 harus mengambil keputusan apakah membeli atau tidak. Apabila konsumen 
memutuskan untuk membeli, maka konsumen akan menjumpai serangkaian 
keputusan yang harus diambil menyangkut jenis produk, merek, kualitas 
penjual, waktu pembelian, cara pembayaran, dan tempat pembelian. 
5) Perilaku pasca pembelian 
Tahap proses keputusan pembeli dimana konsumen mengambil tindakan      
selanjutnya setelah pembelian, berdasarkan kepuasan atau ketidak puasan atas 
produk yang dibeli. 
d. Indikator Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler dan Amstrong (2011, hal. 230) adapun indikator - 
indikator keputusan pembelian adalah sebagai berikut : 
1) Pembelian produk  
2) Pembelian merek 
3) Pemilihan saluran pembelian 
4) Penentuan waktu pembelian  
5) Jumlah 
 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1) Pembelian produk  
Yaitu embelian yang dilakukan konsumen dalam membeli barang 
yang diinginkan. 
2) Pembelian merek 
Yaitu pembelian yang dilakukan konsumen hanya berupa merek 
tidak berupa barang. 
3) Pemilihan saluran pembelian 
Yaitu setiap barang yang ingin dibeli konsumen harus dipilih 
terlebih dahulu dalam saluran pembelian. 
 4) Penentuan waktu pembelian 
Yaitu setiap konsumen ingin membeli barang atau produk yang 
diinginkan konsumen harus terlebih dahulu menentukan kapan 
waktu pembelian uang sudah dijadwalkan konsumen. 
5) Jumlah 
Yaitu berapa banyak produk yang diinginkan konsumen. 
 
2. Tarif 
a. Pengertian Tarif 
Tarif sering kali diartikan sebagai daftar harga (sewa, ongkos,dan 
sebagainya) sehingga dapat diartikan sama dengan harga. Menurut Mulyadi 
(2010, hal.8) bahwa tarif adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur 
dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi atauyang kemungkinan akan 
terjadi untuk tujuan tertentu. Menurut Henry (2009, hal. 36) “Tarif adalah kas atau 
nilai setara kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan member 
manfaat pada saat ini atau dimasa mendatang bagi organisasi”. 
Supriyono (2009, hal. 16) mengemukakan bahwa tarif adalah harga 
perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh 
penghasilan atau revenue yang akan dipakai sebagai pengurang penghasilan. Dari 
beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tarif adalah pungutan 
yang dibebankan untuk semua barang ataupun jasa yang diharapkan dapat 
menghasilkan revenue bagi perusahaan terutama untuk dimasa mendatang. 
 
 b. Penggolongan Tarif 
Menurut Mulyadi (2010, hal. 13) bahwa penggolongan tarif adalah sebagai 
berikut : 
1) Menurut objek pengeluaran 
2) Menurut fungsi pokok dalam perusahaan 
3) Menurut hubungan tarif dengan sesuatu yang ditarifi 
4) Menurut perilaku 
5) Menurut jangka waktu manfaatnya  
 Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1) Menurut Objek Pengeluaran 
Penggolongan ini merupakan penggolongan yang paling sederhana, yaitu 
berdasarkan penjelasan singkat mengenai suatu objek pengeluaran, 
misalnya pengeluaran yang berhubungan dengan telefon disebut “tarif 
telefon” 
2) Menurut Fungsi Pokok Dalam Perusahaan 
Penggolongan ini dibagi menjadi tiga, yaitu tarif produksi, tarif pemasaran, 
dan tarif administrasi dan umum. Tarif produksi adalah semua tarif yang 
berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku 
menjadi produk selesai. Tarif pemasaran adalah tarif-tarif yang terjadi 
untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk, contohnya tarif iklan, 
tarif promosi, dan lain sebagainya. Tarif administrasi dan umum adalah 
tarif-tarif untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan produksi dan 
pemasaran produk, contohnya gaji bagian akuntansi. 
3) Menurut Hubungan Tarif Dengan Sesuatu Yang ditarifi 
Penggolongan ini terdiri dari tarif langsung dan tarif tidak langsung. Tarif 
langsung adalah tarif yang terjadi dimana penyebab satu-satunya adalah 
 karena adala sesuatu yang ditarifi, seperti tarif bahan baku dan tarif tenaga 
kerja langsung. Sedangkan tarif tidak langsung adalah tarif yang terjadi 
tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang ditarifi, dalam hubungannya 
dengan produk, tarif tidak langsung dikenal dengan tarif overhead pabrik. 
4) Menurut Perilaku 
Penggolongan ini yaitu kaitannya dengan perubahan volume kegiatan. 
Penggolongan ini dibagi menjadi empat, yaitu tarif tetap, tarif variabel, 
tarif semi variabel, dan tarif semi tetap.  
5) Menurut Jangka Waktu Manfaatnya 
Penggolongan ini terdiri dari tarif pengeluaran modal dan tarif pengeluaran 
pendapatan. Tarif pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan adalah 
tarif yang hanya memberikan manfaat hanya pada periode pengeluaran 
tersebut terjadi. 
c. Tujuan Penetapan Tarif 
Secara umum, spesifik penetapan tarif adalah sebagai berikut : 
1) Tujuan berorientasi pendapatan 
Organisasi jasa atau sekotor publik dan nirlaba cenderung lebih berfokus 
pada titik impas atau berusaha mempertahankan tingkat deficit operasi 
dalam batas-batas kewajaran. 
2) Tujuan berorientasi kapasitas 
Sejumlah organisasi berupaya menyeimbangkan permintaan dan 
penawarannya guna mencapai tingkat pemanfaatan produktif secara 
optimal pada waktu tertentu. 
 
 3) Tujuan berorientasi pelanggan 
Perusahaan-perusahaan yang berusaha memaksimumkan daya tariknya 
bagi tipe pelanggan spesifik harus menerapkan strategi tarif yang bias 
mengakomodasi pemberdayaan daya beli dan perbedaan preferensi 
pelanggan atas berbagai alternative tingkat layanan. 
d. Peranan Tarif 
Secara umum peranan penting tarif adalah sebagai berikut  : 
1) Bagi Perekonomian 
2) Bagi Konsumen 
3) Bagi Perusahaan 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1) Bagi Perekonomian 
Bahwa tarif merupakan regulator dasar dalam sistem perekonomian karena 
harga mempengaruhi alokasi faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja. 
2) Bagi Konsumen 
Bahwa tarif adalah sebagai satu-satunya pertimbangan dalam membeli 
suatu produk. 
3) Bagi Perusahaan 
Bahwa tarif adalah salah satu elemen bauran pemasaran yang 
mendatangkan pendapatan ataupun laba. 
e. Indikator Tarif 
Menurut Tjiptono dan Chandra (2012, hal. 315) indikator harga/tarif 
adalah sebagai berikut : 
1) Manfaat atau Utilitas Harga 
 2) Perbandingan dengan Produk Alternatif 
3) Kesesuaian dengan Keuangan Pribadi 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1) Manfaat atau Utilitas Harga 
Adalah manfaat yang diperoleh karena mengkonsumsi suatu barang 
dengan harga atau tarif yang digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan oleh konsumen. 
2) Perbandingan dengan Produk Alternatif 
Merupakan dimensi atau atribut yang digunakan dalam menilai 
alternative-alternatif pilihan dengan strategi harga atau tarif yang 
disesuaikan. 
3) Kesesuaian dengan Keuangan Pribadi 
Adalah kesesuaian dalam memilih suatu barang atau jasa dengan alat ukur 
harga atau tarif yang sebanding dengan keuangan pribadi. 
Yang pengukurannya menggunakan lima peranan dalam proses 
pengambilan keputusan dalam pembelian, yaitu : 
a) Peranan Bentuk 
Berhubungan dengan proses produksi/konveksi, yaitu perubahan fisik atau 
kimiawi yang membuat suatu produk menjadi lebih bernilai tambah. 
b) Peranan Tempat/ Alokasi 
Yaitu fungsi harga dalam membantu pembelian untuk memutuskan cara 
memperoleh manfaat atau utilitas tunggal yang diharapkan berdasarkan 
daya belinya. Dengan demikian adanya harga dapat terbantu para pembeli 
untuk memutuskan cara mengalokasikan daya belinya pada berbagai jenis 
 barang dan jasa. Pembeli membandingkan harga dari jenis alternatif yang 
tersedia kemudian memutuskan alokasi yang di kehendaki. 
c) Peranan Waktu 
Tercipta apabila sebuah produk tersedia saat dibutuhkan oleh pelanggan 
potensial. 
d) Peranan Informasi 
Fungsi harga dengan mendidik konsumen mengenal faktor-faktor seperti 
kualitas dan menginformasikan kepada calon pembeli, mengenai 
keberadaan, ketersediaan, cara instalasi dan cara pemakaian sebuah 
prosuk, bila konsumen belum mengetahui keberadaan suatu produk dan 
tempat penjualan produk bersangkutan belum ada nilainya. 
e) Peranan Kepemilikan 
Tercipta apabila transfer kepemilikan atau hak milik atas suatu produk dari 
produsen ke konsumen, dengan kata lain peranan ini terbentuk kalau ada 
transaksi pembelian produk atau jasa. 
 
3. Physical Evidence 
a. Pengertian Physical Evidence 
Physical Evidence merupakan salah satu unsur penting dalam elemen 
bauran pemasaran jasa. Selain itu penting untuk keperluan mengkomunikasikan 
jasa yang akan diterima konsumen. Menurut Zeithaml (2009, hal. 311) physical 
evidence adalah lingkungan dimana pelayanan dikirim dan dimana perusahaan 
dan pelanggan saling berinteraksi dan komoditi nyata atau berwujud yang 
memfasilitasi komunikasi pelayanan. Menurut Lupiyoadi (2009, hal. 71) physical 
 evidence merupakan lingkungan fisik tempat jasa diciptakan dan langsung 
berinteraksi dengan pelanggan ataupun konsumen. 
Sementara itu, Ary Setyaningrum (2015, hal. 304) menyatakan bahwa 
physical evidence adalah bukti fisik yang dimiliki penyedia jasa yang ditujukan 
kepadak konsumen sebagai usulan tambahan konsumen. Dari beberapa uraian 
pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa physical evidence adalah suatu hal 
yang secara nyata turut mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli dan 
menggunakan jasa yang ditawarkan. 
b. Pengelompokan Physical Evidence 
Menurut Zeithaml (2009, hal. 313) mengelompokkan physical evidence 
dalam dua bagian pokok, yaitu adalah sebagai berikut : 
1) Servicescape 
Merupakan aspek fasilitas suatu organisasi jasa meliputi atribut-atribut 
eksterior dan atribut-atribut interior. Dimensi lingkungan fisik yang 
melatarbelakangi suatu jasa dapat dikategorikan ke dalam tiga dimensi 
komfosif sebagai berikut : 
a) Ambien Condition 
Meliputi latar belakang karakteristik dari lingkungan, seperti 
temperatur, penerangan, kebisingan, musik, bau, dan warna. Semua 
faktor ini sangat mempengaruhi bagaimana orang merasakan, berpikir, 
dan merespon terhadap keberadaan suatu jasa. 
b) Spatial Layout And Functionality 
Ini menunjukkan bagaimana cara mesin, peralatan, dan furniture diatur 
atau disusun, ukuran dan bentuk dari item tersebut, dan hubungan 
 spesial diantara semuanya juga menunjukkan pada kemampuan dari 
item yang sama untuk memfasilitasi pencapaian tujuan pelanggan dan 
karyawan. 
c) Sign, Symbol, And Artifacts 
Item-item ini bertindak sebagai sinyal eksplisit atau implicit yang 
mengkomunikasikan tempat pada penggunaannya. 
2) Other Forms Of Tangible Communication 
Adalah aspek-aspek lain dari servicescape yang termasuk dalam 
pencapaian dan penyampaian suatu jasa, seperti material komunikasi yang 
dicetak, pakaian atau seragam, dan sebagainya. 
c. Peran Physical Evidence 
Menurut Zeithaml (2009, hal. 319) beberapa peran dari physical evidence 
adalah sebagai berikut : 
1) Package 
Artinya physical evidence berperan sebagai kemasan dari jasa yang 
ditawarkan dalam suatu cara yang berbeda dengan cara menawarkan suatu 
barang. 
2) Facilitator 
Unjuk kerja atau tindakan-tindakan individual maupun interdependen dari 
orang-orang yang berada dalam suatu lingkungan, yaitu konsumen dan 
karyawan. 
3) Socialitzer 
Artinya sebagai bantuan dalam sosialisasi konsumen maupun karyawan 
sehingga dapat membangkitkan dan menuntun konsumen dan karyawan 
 untuk melakukan peran-peran tertentu dan membangun hubungan diantara 
mereka. 
4) Differentiator 
Dengan fasilitas fisik dapat membedakan perusahaan dari jasa pesaing 
serta menjadi tanda dari segmen pasar yang dituju karena kekuatannya 
sebagai pembeda dapat digunakan untuk memposisikan kembali suatu 
perusahaan dan menarik segmen pasar baru.  
d. Strategi–Strategi Physical Evidence 
Berikut adalah beberapa strategi yang bisa ditempuh perusahaan sehingga 
mengantarkan perusahaan kepada inti perencanaan strategi bukti yaitu : 
1) Memahami dampak strategi physical evidence. 
Physical Evidence dapat memainkan peranan yang jelas dalam 
menentukan kualitas harapan dan presepsi yang diciptakannya di benak 
konsumen. Sebelum strategi bukti dapat berjalan dengan efektif, strategi 
ini harus secara jelas dikaitkan dengan tuuan visi dan misi perusahaan 
secara menyeluruh.  
2) Memetakan bukti jasa. 
Langkah selanjutnya adalah membuat peta jasa. Setiap orang harus 
mengetahui proses jasa dan elemen-elemen bukti yang ada. Salah satu cara 
efektif dalam menggambarkan bukti jasa adalah melalui peta, atau cetak 
biru jasa. 
3) Memperjelas peran servicescape 
Dari segi pandang konsumen servicescape tidak mempunyai peran dalam 
penyajian jasa. Ini merupakan masalah pokok pada jasa komunikasi dan 
 titipan kilat, dimana konsumen jarang melihat fasilitas actual yang 
digunakan untuk melayani mereka. 
4) Menilai dan mengidentifikasi kesempatan-kesempatan bukti. 
Selanjutnya di lakukan identifikasi terhadap perubahan dan perbaikan 
kesempatan-kesempatan bukti sehingga konsumen mengetahui secara pasti 
apa yang mereka bayar. 
5) Bersedia meng-update dan memoderinisir bukti. 
Sejumlah aspek bukti, selanjutnya dilakukan updating atau moderenisasi 
yang sering atau tidak secara periodik. Meskipun visi, tujuan, dan obyektif 
perusahaan tidak berubah, waktu itu sendiri yang merusak bukti fisik, 
sehingga perubahan moderinisasi perlu dilakukan. 
6) Fungsional-silang pekerjaan. 
Dalam memperkenalkan dirinya kepada konsumen, sebuah perusahaan 
jasa berkepentingan dengan pengkomunikasian image yang diinginkan, 
dengan cara mengirimkan pesan-pesan yang konsisten dan kompatibel 
melalui semua bentuk bukti. 
e. Indikator Physical Evidence 
Menurut Zeithaml (2009, hal. 321) ada lima indikator physical evidence 
adalah sebagai berikut : 
1) Perancangan Fasilitas (Facility Design) 
2) Peralatan (Equipment) 
3) Petunjuk (Signage)  
4) Seragam (Employee Dress) 




 Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1) Perancangan Fasilitas (Facility Design) 
Meliputi penentuan kapasitas jasa pendidikan, lokal jasa 
pendidikan, dan tata letak fasilitas pendidikan. 
2) Peralatan (Equipment) 
Perangkat yang digunakan untuk pencapai kualitas jasa pendidikan, 
seperti perkakas kegiatan, perabotan kantor, instrument, mesin, dan 
perangkatnya. 
3) Petunjuk (Signage) 
Adalah gambar visual untuk menyajikan informasi kepada 
konsumen umum, seperti petunjuk arah ke ruangan. 
4) Seragam (Employee Dress) 
Pakaian standaryang digunakan sehari-hari orang-orang yang 
terlibat didalamnya ketika terlibat aktivitas. 
5) Bentuk Berwujud Lainnya (Other Tangible) 
Dapat berwujud laporan atau kartu nama yang ditujukan untuk 
memberikan informasi kepada pelanggan. 
 
B. Kerangka Konseptual 
1. Pengaruh Tarif Terhadap Keputusan Konsumen 
Tarif adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang, 
yang telah terjadi, sedang terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan 
tertentu. Menurut sudut pandang konsumen, tarif seringkali digunakan sebagai 
indikator nilai dimana tarif tersebut dihubungkan dengan manfaat atas barang atau 
 jasa yang dikonsumsi konsumen. Jika tarif/harga yang ditetapkan terlalu tinggi 
dan tidak sesuai dengan kualitas maka secara langsung akan berdampak terhadap 
keputusan pembelian konsumen atas suatu produk ataupun jasa (Mulyadi, 2010, 
hal.8) 
Berdasarkan hasil penelitian Budi Fermansah (2015) menyimpulkan bahwa 
tarif berpengaruh terhadap keputusan penumpang dalam memilih jasa transportasi 
PO Sumber Alam  . Berikut dapat digambarkan hubungan tarif dengan keputusan 




Pengaruh Tarif Terhadap Keputusan Konsumen 
 
2. Pengaruh Physical Evidence Terhadap Keputusan Konsumen 
Physical evidence sangat penting untuk posisi dan memperkuat penampilan 
karena dengan hal tersebut konsumen siap untuk mengidentifikasi dan 
membandingkan suatu produk atau jasa yang satu dengan yang lainnya, dan 
dengan itu juga akan member nilai tambah bagi suatu perusahaan (Zeithaml, 2009, 
hal. 311). 
Berdasarkan hasil penelitian Isnawaty (2015) menyimpulkan bahwa  
physical evidence berpengaruh terhadap keputusan pembelian kartu seluler 
prabayar telkomsel. Berikut dapat digambarkan hubungan physical evidence 












Pengaruh Physical Evidence Terhadap Keputusan Konsumen 
3. Pengaruh Tarif Dan Physical Evidence Terhadap Keputusan Konsumen 
Tarif dan Physical Evidence merupakan hal penting dalam memasarkan 
suatu produk atau jasa. Karena dengan tarif yang sesuai dan physical evidence 
yang efektif dan efisien berdampak secara langsung terhadap keputusan konsumen 
dalam melakukan pembelian suatu barang atau jasa.  
Berdasarkan hasil penelitian Budi Fermansah (2015) menyimpulkan bahwa 
tarif dan physical evidence berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam 
memilih rumah makan Rawon Nguling Surabaya. Berikut dapat digambarkan 
pengaruh tarif dan physical evidence terhadap keputusan konsumen adalah 


























 C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan”. 
Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka konseptual di atas, maka 
hipotesis yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh tarif terhadap keputusan konsumen dalam penggunaan jasa 
transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta. 
2. Ada pengaruh physical evidence terhadap keputusan konsumen dalam 
penggunaan jasa transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta. 
3. Ada pengaruh tarif dan physical evidence terhadap keputusan konsumen 
dalam penggunaan jasa transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta. 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga variabel yaitu Tarif (X1), 
Physical Evidence (X2) sebagai variabel bebas dan Keputusan Konsumen (Y) 
sebagai variabel terikat. Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif yang dimaksud adalah 
suatu pendekatan penelitian dimana peneliti tersebut bertujuan untuk menganalisis 
permasalahan bahwa adanya hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. 
(Juliandi, 2013, hal. 90). 
B. Defenisi Operasional 
Definisi operasional merupakan bagaimana suatu variabel diukur untuk 
mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Berikut tabel definisi 
operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keputusan Pembelian 
 Menurut Kotler dan Amstrong (2011, hal. 227) “ Keputusan pembelian adalah 
tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-
benar membeli”. 
Tabel III.1 
Indikator Keputusan Pembelian 
No Indikator 
1 Pembelian produk 
2 Pembelian merek 
3 Pemilihan saluran pembelian 
4 Penentuan waktu pembelian 
5 Jumlah 
Sumber : Kotler dan Amstrong (2011, hal. 230) 
 2. Tarif 
Menurut Mulyadi (2010, hal.8) bahwa tarif adalah pengorbanan sumber 
ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi 




1 Manfaat Harga/tariff 
2 Perbandingan dengan Produk Alternatif 
3 Kesesuaian dengan Keuangan Pribadi 
Sumber : Tjiptono dan Chandra (2012, hal. 315) 
3. Physical Evidence 
Menurut Zeithaml (2009, hal. 311) physical evidence adalah lingkungan 
dimana pelayanan dikirim dan dimana perusahaan dan pelanggan saling 
berinteraksi dan komoditi nyata atau berwujud yang memfasilitasi komunikasi 
pelayanan. 
Tabel III.3 
Indikator Physical Evidence 
No Indikator 




5 Bentuk Berwujud Lainnya 
Sumber : Zeithaml (2009, hal. 321) 
C. Tempat Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Lokasi penelitian dilakukan di PT. ALS Medan yang beralamatkan di jalan 
SM. Raja No. KM. 6,5, Harjosari II, Medan Amplas Sumatera Utara. 
 2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai dari bulan Desember 2017 sampai dengan bulan 
April 2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel III.4 







Desember Januari Februari Maret April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pra Riset                     
2 Penulisan Proposal                     
3 Bimbingan 
Proposal 
                    
4 Seminar Proposal                     
5 Penulisan Skripsi                     
6 Bimbingan Skripsi                     
7 Sidang Meja Hijau                     
 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011, hal. 61) “Populasi adalah wilyah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah 
Seluruh konsumen pengguna jasa transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta. 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011, hal. 62) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Adapun sampel penelitian ini 
diambil dari sebahagian konsumen pengguna jasa transportasi bus ALS rute 
Medan-Jakarta. Peneliti mengambil sampel dengan teknik Accidental 
 Sampling yaitu menentukan sampel dari populasi yang menjadi pelanggan 
tetap dengan ciri dan karakteristik yang telah ditentukan, jumlah sampel 
sebanyak 50 responden dengan teknik pengambilan sampel berdasarkan 
kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti bisa 
dijadikan sampel apabila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 
konsumen pengguna jasa transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta dan cocok 
sebagai sumber data dalam penelitian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
a. Wawancara (Interview) 
Yakni mengadakan tanya jawab dengan pihak perusahaan yaitu kepala devisi 
untuk membantu memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini. 
b. Kuesioner (Angket) 
Yaitu dengan penyebaran angket berupa daftar pertanyaan yang diberikan 
kepada responden dengan menggunakan skala likert, dengan bentuk ceklish. 
Setiap pertanyaan memiliki (5) opsi dan setiap jawaban diberikan bobot nilai. 
Didalam penelitian ini skala angket yang digunakan adalah skala likert 








 Tabel III.5 
Skala Likert 
Pertanyaan Bobot Nilai 
Sangat setuju 5 
Setuju 4 
Kurang setuju 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
Sumber: Sugiyono (2011, hal. 133) 
 
Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui pengujian 
validitas dan reliabilitas. 
1) Uji Validitas 
Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat valid dari instrumen 
quesioner yang digunakan dalam mengumpulkan data atau untuk mengetahui 
apakah item-item yang tersaji dalam quesioner benar-benar mampu 
menggungapkan pada pusat apa yang diteliti. 
Rumus yang digunakan dalam uji validitas yaitu rumus kolerasi product 
momen adalah sebagai berikut: 
 
 
Sumber : Sugiyono (2011, hal. 248) 
Keterangan:  
Rxy = Item Instrument Variabel dengan totalnya 
N = Jumlah Sampel 
X = Jumlah Butir Pernyataan 





 Kriteria  Pengujiannya : 
a) Jika sig 2 tailed < α 0,05, maka butir instrumen tersebut valid. 
b) Jika sig 2 tailed > α 0,05, maka butir instrumen tidak valid dan harus 
dihilangkan. 
Tabel uji validitas tarif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel III.6 
Hasil Uji Validitas Tarif 
Item 
Pernyataan 
r – hitung r – tabel Probabilitas Keputusan 
1 0, 632 (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
2 0, 570 (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
3 0, 580 (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
4 0, 630 (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
5 0, 615 (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
6 0, 680 (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
7 0, 586 (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
8 0, 517 (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
   Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa seluruh item pernyataan dari 1 sampai 
8 yaitu dengan taraf signifikan seluruh korelasinya positif, nilai probabilitasnya 
adalah 0,000 < 0,05 yang artinya seluruh item pernyataan dari variabel Tarif 
(X1) dinyatakan valid. 
Tabel uji validitas physical evidence dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel III.7 
Hasil Uji Validitas Physical Evidence 
Item 
Pernyataan 
r – hitung r – tabel Probabilitas Keputusan 
1 0, 736  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
2 0, 508  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
3 0, 492  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
4 0, 818  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
5 0, 504  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
6 0, 692  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
7 0, 591  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
8 0, 479  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
9 0, 704  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
 10 0, 839  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
11 0, 591  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
12 0, 707  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
13 0, 752  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
14 0, 569  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
   Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
Dari tabel diatas diketahui bahwa seluruh item pernyataan dari 1 sampai 
14 yaitu dengan taraf signifikan seluruh korelasinya positif, nilai probabilitasnya 
adalah 0,000 < 0,05 yang artinya seluruh item pernyataan dari variabel Physical 
Evidence (X2) dinyatakan valid. 
Tabel uji validitas keputusan konsumen dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel III.8 
Hasil Uji Validitas Keputusan Konsumen 
Item 
Pernyataan 
r – hitung r – tabel Probabilitas Keputusan 
1 0, 680  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
2 0, 639  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
3 0, 668  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
4 0, 578  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
5 0,  662 (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
6 0, 581  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
7 0, 562  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
8 0, 579  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
9 0, 528  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
10 0, 731  (positif) 0, 278 0,000 < 0.05 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
Dari tabel diatas diketahui bahwa seluruh item pernyataan dari 1 sampai 
10 yaitu dengan taraf signifikan seluruh korelasinya positif, nilai probabilitasnya 
adalah 0,000 < 0,05 yang artinya seluruh item pernyataan dari variabel 
Keputusan Konsumen (Y) dinyatakan valid. 
2) Uji Reliabilitas 
Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach 
Alpha. Tujuan dari uji realiabilitas tersebut untuk mengetahui tingkat reliabilitas 




            Sumber : Sugiyono (2011, hal. 249) 
 
Keterangan: 
r = Reliabilitas Instrumen 
k = Banyaknya Butir Pernyataan 
∑  = Jumlah Varian Butir  
1² = Varian Total 
Kriteria Pengujiannya: 
a) Jika nilai koefisien realibilitas yakni cranbach alpa > 0,6 maka instrumen 
variabel adalah reliabel (terpercaya). 
b)  Jika nilai cranbach alpha < 0,6 maka variabel tidak reliabel (tidak 
dipercaya). 
Tabel III.9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, Y 
Variabel Nilai Reliabilitas Status 
Tarif (X1) 0, 745 > 0,6 Reliabel 
Physical Evidence (X2) 0, 758 > 0,6 Reliabel 
Keputusan Konsumen (Y) 0, 753 > 0,6 Reliabel 
        Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
 
Nilai koefisien reliabilitas dari Cronbach Alpha dari variabel Tarif (X1) 
diatas adalah 0,745, dimana 0,745 > 0,6. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
variabel yang di uji reliabel. 
r =  
 
 Nilai koefisien reliabilitas dari Cronbach Alpha dari variabel Physical 
Evidence (X2) diatas adalah 0,758, dimana 0,758 > 0,6. Maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa variabel yang di uji reliabel. 
Nilai koefisien reliabilitas dari Cronbach Alpha dari variabel Keputusan 
Konsumen (Y) diatas adalah 0,753, dimana 0,753 > 0,6. Maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa variabel yang di uji reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka dan kemungkinan menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan 
rumus dibawah ini : 
1. Metode regresi Linear berganda 
Regresi linear berganda didasarkan pada pengaruh dua atau lebih variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk melihat analisis linear 
berganda : 
 
Sumber : Moh. Nazir, Ph.D , (2014, hal : 412) 
Keterangan: 
Y = Keputusan Konsumen 
a = Konstanta 
X1 = Tarif 
X2 = Physical Evidence 
Y = a + b1 X1 +   b2 X2 
 b1,b2  = Koefisien Regresi, merupakan besarnya perubahan variabel terikat akibat 
perubahan tiap-tiap unit variabel bebas. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang 
dipakai adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari : 
a. Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dan idependennya memiliki distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 
normal. 
Uji normalitas ini memiliki dua cara untuk menguji apakah distribusi data 
normal atau tidak, yaitu melalui pendekatan Histrogram dan pendekatan Grafik. 
Pada pendekatan Histogram data berdistribusi normal apabila distribusi data 
tersebut tidak menceng kekiri atau menceng kekanan. Pada pendekatan grafik, dan 
berdistribusi normal apabila titik mengikuti data disepanjang garis diagonal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen. Cara yang 
digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian 
(variance inflasi factor/VIP) yang tidak melebihi 4 atau 5 (Juliandi, 2013, hal. 
175). 
Apabila variabel independen memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang 
telah ditentukan (tidak melibihi 5), maka tidak terjadi multikolinearitas dalam 
 variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantar variabel independen. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 
ketidak samaan varian dari residual suatu pengamatan kepengamatan yang lain 
tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Jika variabel dari residual satu 
pengamatan satu ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan 
jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas ( Juliandi, 2013, hal. 
176). 
Adanya tidak heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik 
scatterpolt antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. 
Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas antara 
lain: 
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang tidak jelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas atau 
homoskedastisitas. 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji t 
Test uji-t digunakan untuk menguji setiap variabel bebas atau independen 
variabel (Xi) apakah variabel Tarif (X1), Physical Evidence (X2), mempunyai 
 pengaruh yang positif serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependen 
variabel Keputusan Konsumen (Y). 
Untuk mengetahui tingkat signifikan dapat dilakukan uji-t dengan rumus, 
yaitu : 
 
Sumber: Sugiyono (2011, hal. 184) 
Keterangan:  
t = t hitung yang dikonsultasikan dengan tabel t 
r = Korelasi parsial yang ditemukan 
n = Jumlah sampel 
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis : 
1. jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf signifikan 
(α) sebesar 0,05 maka H0 ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan 
antara variabel x dan y.  
2. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yakni sig-2 
tailed > taraf signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 diterima. Sehingga 






















 b. Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukan secara serentak apakah variabel bebas atau 
dependent variabel (X1) mempunyai pengaruh yang positif atau negatif, serta 
signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variabel (Y). 




Sumber: Sugiyono (2011, hal. 190) 
Keterangan: 
F = Tingkat Signifikan 
R
2  
= Koefisien Korelasi Ganda 
k  = Jumlah Variabel Independen 
n  = Jumlah Sampel 
Kriteria penerimaan/ penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai F tabel< F hitung< F tabel, maka terima HO, sehingga tidak ada 
pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan terikat. 
2. Jika nilai F hitung>F tabeldan F hitung< F tebei, maka tolak HO, sehingga ada 










Kriteria Pengujian Hipotesis 









 4. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel independen (Tarif dan Physical Evidence) dalam 
menerangkan variabel dependen (Keputusan Konsumen). Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R
2 
semakin kecil (mendekati nol) 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas atau memiliki pengaruh yang kecil. Dan jika nilai R
2 
 
semakin besar (mendekati satu) berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredeksi variasi dependen 
atau memiliki pengaruh yang besar dengan rumus determinasi sebagai berikut : 
 
Sumber: Sugiyono (2011, hal. 185) 
 
Keterangan: 
D  = Koefisien Determinasi 
R  = Koefisien Korelasi Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 
100%  = persentase Kontribusi 
Untuk mempermudah penelitian dalam mengolah penganalisisan data, 





 × 100% 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Hasil Penelitian     
 Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan pengolahan data dalam bentuk 
angket yang terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel X1, 14 pernyataan untuk 
variabel X2 dan 10 pernyataan untuk variabel Y, dimana yang menjadi variabel 
X1 adalah tarif, variabel X2 adalah physical evidence, dan yang menjadi variabel 
Y keputusan pembelian. Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 50 orang 
keputusan pembelian sebagai sampel penelitian dan dengan menggunakan 
metode Likert Summated Rating (LSR). 
 
Tabel IV.1 
Skala Pengukuran Likert’s 
Pernyataan Bobot 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
Skala pengukuran ketentuan diatas berlaku baik didalam menghitung 
variabel X1 dan X2 bebas (tarif dan physical evidence) maupun variabel terikat 




 a. Karakteristik Responden 
 Identitas responden yang ada di PT. ALS Medan, dapat diuraikan pada 
tabel – tabel berikut ini :  
Tabel IV.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 29 58.0 58.0 100.0 
Laki-laki 21 42.0 42.0 42.0 
Total 50 100.0 100.0  
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
 Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah responden perempuan sebanyak  
29 orang dengan persentase 58% dan jumlah responden laki laki sebanyak 21 
orang dengan persentase 42%. 
Tabel IV.3 








Valid 42-56 33 66.0 66.0 100.0 
30-41 12 24.0 24.0 34.0 
21-29 5 10.0 10.0 10.0 
Total 50 100.0 100.0  
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas usia responden 42-
56 sebanyak 33 orang dengan persentase 66%,  sedangkan 30-41 sebanyak 12 
orang dengan presentase 24%, dan untuk usia 21-29 sebanyak 5 orang dengan 
persentase 10%. 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden dari usia yang 
paling banyak adalah usia 42-56 tahun dengan persentase 66% yaitu terdiri dari 
33 orang.  
Tabel IV.4 








Valid SMA 19 38.0 26.0 26.0 
D3 16 32.0 32.0 58.0 
S1 13 26.0 38.0 96.0 
S2 2 4.0 4.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas pendidikan adalah 
untuk SMA sebanyak 19 orang dengan persentase 38%, untuk D3 sebanyak 16 
orang dengan persentase 32%, dan untuk  S1 sebanyak 13 orang dengan 
presentase 26%, serta untuk S2 sebanyak 2 orang dengan persentse 4%  Hal ini 
dikarenakan peneliti melakukan riset penelitian mengutamakan konsumen 
pengguna jasa transportasi bus ALS. 
b.  Analisis Variabel Penelitian 
 Untuk lebih membantu, berikut ini penulis akan menyajikan perincian 
tabel hasil skor jawaban responden dari kuesioner/angket yang telah penulis 
sebarkan, yaitu sebagai berikut : 
1) Variabel Keputusan Konsumen 
Berikut ini merupakan distribusi responden berdasarkan jawaban 
kuesioner dari penelitian variabel Y (Keputusan Konsumen) yang dirangkum 
dalam tabel frekuensi sebagai berikut :  
 Tabel IV.5 
Skor Angket Untuk Variabel Keputusan Konsumen (Y) 
  Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
 Berdasarkan tabel IV.5 diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
a)  Jawaban responden tentang saya selalu menggunakan transportasi bus 
ALS rute Medan-Jakarta, mayoritas responden menjawab tidak setuju 
sebanyak  29 orang dengan presentase 58,0% 
b) Jawaban responden tentang saya menggunakan transportasi bus ALS 
karena lebih murah, mayoritas responden menjawab tidak setuju 
sebanyak  26 orang dengan presentase 52,0% 
c) Jawaban responden tentang saya menggunakan transportasi bus ALS 
selalu , mayoritas responden menjawab tidak setuju sebanyak  33 orang 
dengan presentase 66,0% 
d) Jawaban responden tentang saya selalu menggunakan transportasi bus 
ALS karena lebih baik, mayoritas responden menjawab tidak setuju 




SS S KS TS STS Jumlah 
F % F % F % F % F % F % 
1 0 0 1 2.0 4 8.0 29 58.0 16 32.0 50 100 
2 0 0 1 2.0 4 8.0 26 52.0 19 38.0 50 100 
3 0 0 1 2.0 1 2.0 33 66.0 15 30.0 50 100 
4 0 0 0 0 1 2.0 28 56.0 21 42.0 50 100 
5 0 0 0 0 1 2.0 29 58.0 20 40.0 50 100 
6 0 0 0 0 1 2.0 27 54.0 22 44.0 50 100 
7 0 0 0 0 3 6.0 26 52.0 21 42.0 50 100 
8 0 0 0 0 2 4.0 27 54.0 21 42.0 50 100 
9 0 0 0 0 1 2.0 27 54.0 22 44.0 50 100 
10 0 0 0 0 1 2.0 32 64.0 17 34.0 50 100 
 e) Jawaban responden tentang saya menggunakan transportasi bus ALS 
karena lebih aman, mayoritas responden menjawab tidak setuju sebanyak  
29 orang dengan presentase 58,0% 
f) Jawaban responden tentang saya menggunakan transportasi bus ALS 
karena lebih cepat, mayoritas responden menjawab tidak setuju sebanyak  
27 orang dengan presentase 54,0% 
g) Jawaban responden tentang saya menggunakan transportasi bus ALS 
karena jadwal keberangkatan dan kedatangan bus ALS rute Medan-
Jakarta tepat waktu, mayoritas responden menjawab tidak setuju 
sebanyak  26 orang dengan presentase 52,0 % 
h) Jawaban responden tentang saya menggunakan transportasi bus ALS 
karena reputasi perusahaan yang baik, mayoritas responden menjawab 
tidak setuju sebanyak  27 orang dengan presentase 54,0% 
i) Jawaban responden tentang saya akan tetap menggunakan transportasi 
bus ALS bila berpergian, mayoritas responden menjawab tidak setuju 
sebanyak  27 orang dengan presentase 54,0% 
j) Jawaban responden tentang saya menggunakan transportasi bus ALS 
sebagai transportasi pilihan , mayoritas responden menjawab tidak setuju 
sebanyak  32 orang dengan presentase 64,0% 
Dari jawaban responden diatas memperlihatkan sebagian besar 
menjawab tidak setuju, hal ini menunjukkan keputusan konsumen yang 
ditetapkan belum sesuai dengan yang diharapkan dan berdampak pada 
keputusan konsumen dalam penggunaan jasa transportasi bus ALS rute Medan-
Jakarta. 
 2) Variabel Tarif 
Berikut ini merupakan distribusi responden berdasarkan jawaban 
kuesioner dari penelitian variabel X1 (Tarif) yang dirangkum dalam tabel 
frekuensi sebagai berikut : 
 
Tabel IV.6 




SS S KS TS STS Jumlah 
F % F % F % F % F % F % 
1 1 2.0 0 0 4 8.0 27 54.0 18 36.0 50 100 
2 0 0 0 0 1 2.0 32 64.0 17 34.0 50 100 
3 0 0 0 0 1 2.0 40 80.0 9 18.0 50 100 
4 0 0 0 0 0 0 30 60.0 20 40.0 50 100 
5 0 0 0 0 1 2.0 32 64.0 17 34.0 50 100 
6 0 0 0 0 30 60.0 19 38.0 1 2.0 50 100 
7 0 0 3 6.0 26 52.0 20 40.0 1 2.0 50 100 
8 0 0 0 0 24 48.0 25 50.0 1 2.0 50 100 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
Berdasarkan tabel IV.6 diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Jawaban responden tentang tarif tiket rute Medan-Jakarta sesuai dengan 
keuangan, mayoritas responden menjawab tidak setuju sebanyak 27 
orang dengan presentase 54,0% 
b) Jawaban responden tentang menggunakan bus ALS menguntungkan, 
mayoritas responden menjawab tidak setuju sebanyak  32 orang dengan 
presentase  64,0% 
c) Jawaban responden tentang tarif bus ALS sesuai dengan manfaat jasa 
yang diberikan kepada konsumen, mayoritas responden menjawab tidak 
setuju sebanyak  40 orang dengan presentase  80,0% 
 d) Jawaban responden tentang tarif tiket lebih murah dibandingkan dengan 
bus lain khusus rute Medan-Jakarta, mayoritas responden menjawab tidak 
setuju sebanyak 30 orang dengan presentase 60.0% 
e) Jawaban responden tentang tarif bus ALS sangat bersaing, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju sebanyak  32 orang dengan presentase 
64,0% 
f) Jawaban responden tentang adanya promosi tarif melalui radio, mayoritas 
responden menjawab kurang setuju sebanyak 30 orang dengan presentase 
60,0% 
g) Jawaban responden tentang jangka waktu pembayaran yang sesuai waktu 
keberangkatan, mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak  
26 orang dengan presentase 52,0% 
h) Jawaban responden tentang tarif bus ALS tidak memberatkan keuangan, 
mayoritas responden menjawab tidak setuju sebanyak 25 orang dengan 
presentase 50,0 % 
Dari jawaban responden diatas memperlihatkan sebagian besar 
menjawab tidak setuju, hal ini menunjukkan tarif yang ditetapkan belum sesuai 
dengan yang diharapkan dan berdampak pada keputusan konsumen dalam 
penggunaan jasa transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta. 
3) Variabel Physical Evidence 
  Berikut ini merupakan distribusi responden berdasarkan jawaban 
kuesioner dari penelitian variabel X2 (Physical Evidence) yang dirangkum dalam 
tabel frekuensi sebagai berikut :  
 
 Tabel IV.7 




SS S KS TS STS Jumlah 
F % F % F % F % F % F % 
1 1 2.0 0 0 19 38.0 24 48.0 6 12.0 50 100 
2 0 0 1 2.0 12 24.0 31 62.0 6 12.0 50 100 
3 0 0 0 0 11 22.0 31 62.0 8 16.0 50 100 
4 1 2.0 0 0 13 26.0 25 50.0 11 22.0 50 100 
5 1 2.0 0 0 7 14.0 33 66.0 9 18.0 50 100 
6 1 2.0 10 20.0 0 0 27 54.0 12 24.0 50 100 
7 0 0 1 2.0 2 4.0 26 52.0 21 42.0 50 100 
8 0 0 0 0 35 70.0 8 16.0 7 14.0 50 100 
9 1 2.0 1 2.0 10 20.0 30 60.0 8 16.0 50 100 
10 1 2.0 1 2.0 12 24.0 25 50.0 11 22.0 50 100 
11 0 0 1 2.0 28 56.0 16 32.0 5 10.0 50 100 
12 0 0 1 2.0 5 10.0 25 50.0 19 38.0 50 100 
13 0 0 1 2.0 2 4.0 32 64.0 15 30.0 50 100 
14 0 0 1 2.0 1 2.0 27 54.0 21 42.0 50 100 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
Berdasarkan tabel IV.7 diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Jawaban responden tentang kondisi kendaraan baik, mayoritas responden 
menjawab tidak setuju sebanyak  24 orang dengan presentase 48,0% 
b) Jawaban responden tentang jumlah penumpang tidak melebihi kapasitas 
bus, mayoritas responden menjawab tidak setuju sebanyak 31 orang 
dengan presentase 62,0% 
c) Jawaban responden tentang kondisi bus layak digunakan, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju sebanyak 31 orang dengan presentase 
62,0% 
d) Jawaban responden kondisi ruang tunggu yang nyaman, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju sebanyak 25 orang dengan presentase 
50,0% 
 e) Jawaban responden tentang tersedianya toilet diruang tunggu, mayoritas 
responden menjawab kurang setuju sebanyak 33 orang dengan presentase 
66,0% 
f) Jawaban responden tentang tersedianya tempat makan/minum diruang 
tunggu, mayoritas responden menjawab tidak setuju sebanyak 27 orang 
dengan presentase 54,0% 
g) Jawaban responden tentang tersedianya toilet di bus, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju sebanyak  26 orang dengan presentase 
52,0% 
h) Jawaban responden tentang toilet di bus selalu bersih, mayoritas 
responden menjawab kurang setuju sebanyak  35 orang dengan 
presentase 70,0% 
i) Jawaban responden tentang bus selalu dalam keadaan bersih, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju sebanyak 30 orang dengan presentase 
60,0% 
j) Jawaban responden tentang AC di  bus dalam keadaan baik, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju sebanyak 25 orang dengan presentase 
50,0% 
k) Jawaban responden tentang tersedianya wifi dalam bus, mayoritas 
responden menjawab kurang setuju sebanyak  28 orang dengan 
presentase 56,0% 
l) Jawaban responden tentang wifi dibus dapat digunakan dengan baik, 
mayoritas responden menjawab tidak setuju sebanyak 25 orang dengan 
presentase 50,0% 
 m) Jawaban responden tentang tersedianya televisi di bus, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju sebanyak  32 orang dengan presentase 
64,0% 
n) Jawaban responden tentang karyawan bus selalu berpenampilan rapi, 
mayoritas responden menjawab tidak setuju sebanyak 27 orang dengan 
presentase 54,0% 
Dari jawaban responden diatas memperlihatkan sebagian besar 
menjawab tidak setuju, hal ini menunjukkan fasilitas yang diberikan belum 
sesuai dengan yang diharapkan konsumen, untuk itu perusahaan perlu 
meningkatkan fasilitas agar keputusan dalam menggunakan jasa transportasi bus 
ALS meningkat. 
 
2. Analisis Data  
Bagian ini adalah menganalisis data yang berasal dari data–data yang 
telah dideskripsikan dari data sebelumnya atau sub bab yang merupakan 
deskripsi data. Data yang dianalisis dimulai dari asumsi–asumsi yang digunakan 
untuk suatu statistik tertentu dengan melakukan pengujian hipotesis untuk 
pengambilan kesimpulan.  
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 
regresi, variabel dependent, dan independennya memiliki distribusi normal atau 
tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 
  
Gambar IV.1 
Uji  Normalitas 
 
Gambar IV.1 menunjukkan bahwa titik-titik telah membentuk dan 
mengikuti arah garis diagonal pada gambar, dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa data telah terdistribusi secara normal. 
2)  Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model korelasi 
ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen. Cara yang 
digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian ( 





      Tabel IV.8 
Uji Multikolinearitas 






















order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 14.208 4.919  2.888 .006 4.312 24.104      
X1 .254 .163 .175 1.554 .127 -.075 .582 .509 .221 .150 .732 1.366 
X2 .361 .063 .646 5.736 .000 .234 .487 .736 .642 .552 .732 1.366 
                 a. Dependent Variable: Y         
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
Jika dilihat pada tabel IV.8 diketahui bahwa variabel tarif dan physical 
evidence telah terbebas dari multikolinearitas dimana masing-masing nilai 
tolerance lebih kecil dari 4 atau 5 yaitu 0,732 < 4 atau dengan melihat nilai VIF 
yang lebih kecil dari 4 atau 5  yaitu 1,366 < 4 atau 5. 
3) Uji Heterokedastisitas  
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model korelasi, 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika 
variasi residual dari suatu pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas, 
dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak 
terjadi heterokedastistas. 
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-
titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka 
terjadi heterodastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik (poin–





Gambar diatas memperlihatkan titik – titik menyebar secara acak, tidak 
membentuk pola yang jelas atau teratur, serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada Y. 
b. Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi disusun untuk melihat hubungan yang terbangun antara 
variabel penelitian, apakah hubungan yang terbangun positif atau hubungan 
negatif. Berdasarkan olahan data yang telah dilakukan, maka dapat diketahui 
bahwa model hubungan dari analisis regeresi linier berganda dapat dilihat dari 
tabel berikut ini: 
 
 Tabel IV.9 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.208 4.919  2.888 .006 
X1 .254 .163 .175 1.554 .127 
X2 .361 .063 .646 5.736 .000 
a. Dependent Variable: Y           
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
Berdasarkan pada tabel IV.9 maka dapat disusun model penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
   Y= 14,208 + 0,254X1 + 0,361X2 
Persamaan di atas memperlihatkan bahwa semua variabel X1 dan X2 
(Tarif dan Physical Evidence) memiliki koefisien yang positif, berarti seluruh 
variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y 
(Keputusan Konsumen). Model penelitian dalam bentuk persamaan regresi linier 
berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut: 
1) Jika tarif dan physical evidence diasumsikan sama dengan nol maka 
keputusan pembelian bernilai sebesar 100% 
2) Jika tarif dinaikkan sebesar satu satuan, maka akan diikuti dengan 
peningkatan keputusan pembelian sebesar 25,4% dengan asumsi 
variabel lain tidak mengalami perubahan. 
3) Jika physical evidence dinaikkan sebesar satu satuan, maka akan 
diikuti dengan peningkatan keputusan pembelian sebesar 36,1% 
dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan. 
 
 c. Pengujian Hipotesis  
 Pengujian hipotesis pada penelitian seperti yang dijabarkan adalah 
sebagai  berikut : 
1) Uji Parsial ( Uji t ) 
Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat (Y). 
a) Pengaruh Tarif Terhadap Keputusan Konsumen 
 Tabel IV.10  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.208 4.919  2.888 .006 
X1 .254 .163 .175 1.554 .127 
X2 .361 .063 .646 5.736 .000 
a. Dependent Variable: Y           
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
 Pada tabel di atas terdapat pengaruh tarif terhadap keputusan konsumen 
dengan diperoleh nilai t hitung 1,554 < t tabel 1,675 dengan probabilitas sig. 0,127 
≥ 0,05. Hal tersebut hipotesis nol ( H0 ) di terima dan dapat disimpulkan bahwa 
tarif (X1) secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap keputusan 













Gambar IV.3  
Kriteria Pengujian Hipotesis Pengaruh Tarif Terhadap Keputusan 
Konsumen 
 
Hal ini menunjukkan bahwa tarif tidak berpengaruh terhadap keputusan 
konsumen dalam menggunakan jasa transportasi pada PT. ALS Medan. 
b)   Pengaruh Physical Evidence Terhadap Keputusan Konsumen  
Tabel IV.11 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.208 4.919  2.888 .006 
X1 .254 .163 .175 1.554 .127 
X2 .361 .063 .646 5.736 .000 
a. Dependent Variable: Y           
   Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
 Dari tabel di atas terdapat pengaruh physical evidence terhadap keputusan 
konsumen dengan diperoleh nilai t hitung 5,736 > t tabel 1,675 dengan probabilitas 
sig. 0,000 ≤ 0,05. Hal tersebut hipotesis nol (H0) di tolak dan dapat disimpulkan 
bahwa physical evidence mempunyai pengaruh terhadap keputusan konsumen 






















Gambar IV.4  
Kriteria Pengujian Hipotesis Pengaruh Physical Evidence Terhadap  
Keputusan Konsumen 
 
Hal ini menunjukkan bahwa physical evidence bepengaruh terhadap 
keputusan konsumen dalam menggunakan jasa transportasi pada PT. ALS 
Medan. 
2) Uji Simultan ( F )  
Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas (independen) secara bersama – sama berpengaruh secara signifikan atau 
tidak terhadap variabel terikat (dependen). Hasil uji secara simultan dapat dilihat 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 356.487 2 178.243 30.431 .000
a
 
Residual 275.293 47 5.857   
Total 631.780 49    
a. Predictors: (Constant), X2, X1     
b. Dependent Variable: Y     
     Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
Dari tabel diatas terdapat pengaruh tarif dan physical evidence terhadap 
keputusan pembelian dengan diperoleh nilai F hitung 30,431 ≥ F tabel 2,80 dengan 







-1.675 0 1,675 5,736 
 H0 ditolak dan dapat disimpilkan bahwa tarif dan physical evidence 
mempunyai pengaruh terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 
transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta. 






Pengaruh Tarif Dan Physical Evidence Terhadap Keputusan Konsumen 
 
Hasil ini menunjukkan bahwa tarif dan physical evidence berpengaruh 
terhadap keputusan konsumen dalam penggunaan jasa transportasi pada PT. 
ALS Medan. 



























 .564 .546 2.42019 .564 30.431 2 47 .000 2.387 
a. Predictors: (Constant), X2, X1       
b. Dependent Variable: Y        
    Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
D   =  ( R )
2
 X 100 % 
 =  (0,564)
2
 X 100 %  
 =  56,4% 
 Dari hasil koefisien determinasi diatas nilai R.Square sebesar 0,546, hal 







-2,80 0 2,80 
 
30,431 
 physical evidence terhadap keputusan konsumen dan sisanya 43,6% dipengaruhi 
oleh variabel lain.  
 
B. Pembahasan  
 Pembahasan dalam penelitian ini adalah pengaruh mengenai hasil temuan 
penelitian terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang 
telah dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk 
mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada dua bagian utama yang akan dibahas 
dalam pengaruh temuan penelitian ini yang harus mampu menjawab  segala 
pernyataan yang ada didalam rumusan masalah, yaitu sebagai berikut : 
1. Pengaruh Tarif Terhadap Keputusan Konsumen  
Hipotesis pertama menyatakan tarif secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan konsumen pada PT, ALS Medan. Pengujian 
hipotesis ini dengan melihat hasil dari pengujian variabel independen secara 
parsial dengan variabel dependen.  
Hasil hipotesis secra parsial menunjukkan bahwa nilai thitung 1,554 < t tabel 
1,675 dan t hitung berada dipenerimaan H0 dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara parsial tidak ada pengaruh tarif dengan keputusan konsumen 
dalam menggunakan jasa transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta. 
Hasil penelitian tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan oleh 
Mulyadi (2010) Menurut sudut pandang konsumen, tarif seringkali digunakan 
sebagai indikator nilai dimana tarif tersebut dihubungkan dengan manfaat atas 
barang atau jasa yang dikonsumsi konsumen. Jika tarif/harga yang ditetapkan 
terlalu tinggi dan tidak sesuai dengan kualitas maka secara langsung akan 
 berdampak terhadap keputusan konsumen atas suatu produk ataupun jasa. Hal ini 
berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budi Fermansah 
(2015) menyimpulkan bahwa pengaruh tarif terhadap keputusan konsumen secara 
parsial mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam memilih jasa 
transportasi PO Sumber Alam 
2. Pengaruh Physical Evidence Terhadap Keputusan Konsumen 
Hipotesis kedua menyatakan physical evidence secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen pada PT. ALS Medan. 
Pengujian hipotesis ini dengan melihat hasil dari pengujian variabel independen 
secara parsial dengan variabel dependen. Dalam pengujian secara parsial ini 
ditentukan physical evidence tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
konsumen. 
 Hasil hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa t hitung 5,736 > t tabel 
1,675 dan t hitung berada dipenolakan H0 sehingga Ha diterima. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Zeithaml (2009, hal. 311) bahwa Physical 
evidence sangat penting untuk posisi dan memperkuat penampilan karena dengan 
hal tersebut konsumen siap untuk mengidentifikasi dan membandingkan suatu 
produk atau jasa yang satu dengan yang lainnya, dan dengan itu juga akan 
memberi nilai tambah bagi suatu perusahaan. Hal tersebut juga didukung dengan 
hasil penelitian Isnawaty (2015) menyimpulkan bahwa physical evidence 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian kartu seluler 
prabayar telkomsel. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat 
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan mengenai pengaruh 
 physical evidence terhadap keputusan konsumen, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, 
pendapat dan penelitian terdahulu yakni tidak ada pengaruh positif dan 
signifikan physical evidence terhadap keputusan konsumen. 
3. Pengaruh Harga dan Physical Evidence Terhadap Keputusan Konsumen 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh tarif dan physical 
evidence terhadap keputusan konsumen pada PT. ALS Medan. Dengan nilai Fhitung 
30,431 ≥ Ftabel 2,80 dan Fhitung berada dipenolakan hipotesis nol ( H0 ) sehingga 
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tarif dan physical evidence secara 
simultan ada pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Wahyu Dwi Naninda (2015) yang menyimpulkan bahwa tarif dan physical 
evidence secara signifikan dan positif berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
dalam memilih rumah makan Rawon Nguling Surabaya Artinya bahwa semakin 
kompetitif tarif dan physical evidence yang ditawarkan maka semakin efektif dan 
efisien konsumen dalam melakukan pengambilan keputusan terhadap 
penggunaan jasa transportasi bus ALS 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat 
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan mengenai pengaruh tarif 
dan physical evidence terhadap keputusan konsumen, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, 
pendapat dan penelitian terdahulu yakni ada pengaruh positif dan signifikan tarif 
dan physical evidence terhadap keputusan konsumen. 
 
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh 
penulis mengenai pengaruh tarif dan physical evidence terhadap keputusan 
konsumen dalam menggunakan jasa transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta , 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT. ALS Medan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tarif secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan jasa transportasi bus 
ALS rute Medan-Jakarta. 
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT. ALS Medan, maka dapat 
disimpulkan bahwa physical evidence secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 
transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta. 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT. ALS Medan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tarif dan physical evidence secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen dalam 
menggunakan jasa transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta. Dan tarif dan 
physical evidence adalah sebesar 56,4% sedangakan sisanya sebesar 
43,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
 
 B. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis membuat saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Perusahaan harus menyesuaikan tarif yang sesuai dengan daya beli 
konsumen dan menciptakan inovasi pada tarif yaitu seperti diskon maupun 
potongan harga. 
2. Dalam hal physical evidence perusahaan sebaiknya meningkatkan inovasi 
terhadap bus baik didalam maupun diluar bus dan meningkatkan daya tarik 
konsumen terhadap pelayanan bus tersebut. 
3. Perusahaan sebaiknya memperhatikan keluhan konsumen tentang 
kenyamanan pada bus dan menciptakan inovasi terhadap fasilitas bus 
sehingga akan mempengaruhi keputusan konsumen untuk menggunakan 
jasa transportasi bus ALS rute Medan-Jakarta. 
 
 DAFTAR  PUSTAKA 
Abdullah dan Tantri. (2012). Manajemen Pemasaran. Depok : PT Raja Grafindo 
Persada. 
Agus Supriyono. (2009. Cooperative Learning. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
Assauri, S. (2012). Strategic Marketing. Cetakan sattu. Edisi Satu. Depok: PT 
Raja Grafindo Persada. 
Budi Fermansah. (2015). Pengaruh Tarif Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 
Keputusan Penumpang Dalam Memilih Jasa Transportasi PO Sumber 
Alam. Jurnal Manajemen. 2015 
Isnawaty Abdilah. (2015). Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan 
Pembelian Kartu Seluler Prabayar Telkomsel. e-Jurnal Administrasi 
Bisnis. 2015 
Juliandi. Azuar. (2013). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Medan : M 2000. 
J. Supranto. (2007). Manajemen pemasaran, sebuah pendekatan stratejik, reseach 
paper series. Seri Penelitian Manajemen , No. 01 / mart / 01/2010. 
Kotller Philip dan Amstrong. (2011). Prinsip-prinsip Pemasaran. Edisi 
keduabelas Jilid I. Jakarta : Erlangga 
Kotller Philip dan Keller Kevin Lane. (2016). Manajemen Pemasaran. Edisi 
ketiga belas Jilid I. Jakarta : Erlangga 
Mulyadi. (2010). Sistem Akuntansi. Edisi ketiga. Jakarta : Salemba Empat 
Nazir Moh. (2014). Metode Penelitian. Bogor : Ghalia Indonesia 
Nugroho J. Setiadi. (2008). Perilaku Konsumen : Konsep dan Implikasi Untuk 
Strategi dan Penelitian Pemasaran. Jakarta: Kencana 
Rambat. Lupiyoadi. (2013). Manajemen Pemasaran Jasa. Edisi Ke Empat. 
Jakarta: Salemba Empat 
Sugiyono. (2011). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta 
Tjiptono Fandy dan Chandra. (2012). Pemasaran Strategik. Yogyakarta : CV 
Andi Offset. Edisi Kedua. 
Wahyu Dwi Naninda. (2015). Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan 
Konsumen Dalam Memilih Rumah Makan Rawon Nguling Surabaya. 
Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen. 2015 
Zeithaml, Valarie, Bitner & Gremler. (2009). Service Marketing-Integrating 
Costumer Focus Across The Firm. New York: McGraw Hill. 
 
 
